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Abstrak 

Askariasis disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides (pada manusia) atau Ascaris 

suum (pada babi). Indonesia merupakan negara dengan angka kecacingan yang tinggi karena 

kemiskinan, sanitasi lingkungan yang buruk, dan sulitnya akses air bersih. Pengobatan untuk 

mengurangi angka askariasis, dapat dilakukan dengan menggunakan bahan alamiah, seperti 

bawang merah (Allium cepa L. Var. aggregatum) dan bawang putih (Allium sativum). Tujuan 

penelitian ini mengetahui efektivitas ekstrak Allium cepa dan ekstrak Allium sativum terhadap 

efek letal A. suum dan mendapatkan perbandingan keduanya. Metode penelitian eksperimental, 

setiap konsentrasi bahan uji diujikan pada 5 ekor cacing dewasa dengan pengulangan sebanyak 

tiga kali. Teknik remaserasi digunakan untuk membuat kedua ekstrak, dan konsentrasi yang 

digunakan pada kedua ekstrak adalah 6%, 9%, 12%, yang diamati selama 24 jam. Dengan uji non 

parametrik Kruskall-Wallis, pada ekstrak A. cepa L. Var. aggregatum didapatkan nilai p=0,000 

(p<0,05), dan ekstrak A. sativum dengan nilai p=0,003 (p<0,05), sehingga kedua ekstrak 

disimpulkan memiliki efek letal yang signifikan. Uji Post Hoc LSD dilakukan untuk 

membandingkan efek letal pada kedua ekstrak, dengan p<0,05 didapatkan hasil ekstrak A. cepa 

L. var. aggregatum lebih efektif dibandingkan A. sativum (Tabel 4&5). Simpulan penelitian ini, 

ekstrak Allium cepa L. Var. aggregatum lebih efektif dibandingkan ekstrak Allium sativum 

sebagai antelmintik cacing A. suum. 

 

Kata kunci: Allium cepa L. Var. aggregatum; Allium sativum; Antelmintik; Ascaris suum; 

Bawang Merah 

 
Abstract 

Ascariasis is a disease caused by Ascaris lumbricoides (in human) or Ascaris suum (in 

pigs). Indonesia is a country that has a high rate of worm infection due to poverty, poor sanitation, 

and the difficulty of clean water access. Treatment that can be given to reduce the incidence of 
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Ascariasis could be natural ingredients, such as Shallots (Allium cepa L. Var. aggregatum) and 

Garlic (Allium sativum). The aim of this research is to determine the effectiveness of Allium cepa 

and Allium sativum extract against the lethal effect and obtain a comparison. The sample of this 

research was tested on 5 adult worms A.suum with three-time repetitions. The extract was made 

by remaceration method in three concentrations, 6%, 9%, and 24%, and observed in 24 hours. 

The result by Kruskall-Wallis non-parametric test of A. cepa L. Var. aggregatum and A. sativum 

extract is p=0,000, and p=0,003, respectively. This result shows that both extracts have 

significant lethal effect. Post Hoc LSD test shows that A. cepa L. Var. aggregatum extract has a 

more significant value compared to A. sativum. The conclusion of this study is Allium cepa L. 

Var. Aggregatum extract is more effective than Allium sativum extract as anthelmintic of A.suum. 

 

Keywords: Allium cepa L. Var. aggregatum; Allium sativum; Anthelmintic; Ascaris suum; Shallot 

 
 

Pendahuluan  

Askariasis (kecacingan) merupakan penyakit yang dapat ditemukan di seluruh dunia dan 

disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides (A. lumbricoides) pada manusia atau Ascaris suum 

(A. suum) pada babi.1 Kurang lebih 1 miliar orang di dunia terinfeksi, dan lebih dari 60.000 orang 

meninggal akibat A. lumbricoides setiap tahunnya.2 Angka kejadian askariasis pada manusia yang 

disebabkan oleh cacing A. suum belum dapat diketahui, karena cacing A. lumbricoides dan A. 

suum sampai saat ini tidak dapat dibedakan apabila telah menginfeksi usus manusia.1 Indonesia 

merupakan negara dengan angka kejadian kecacingan yang tinggi dan terus meningkat setiap 

tahun nya. Hal ini disebabkan masih banyak penduduk yang hidup di lingkungan padat penghuni 

dengan sanitasi dan fasilitas air yang masih buruk yang dapat menjadi faktor terjadinya 

kecacingan.3 Berdasarkan survei kecacingan di sembilan wilayah di Kabupaten Nunukan (2010)4, 

didapatkan persentase penderita askariasis 10,3%, trikuriasis 8,97% dan penderita hookworm 

2,93%. Survei lain di Kecamatan Gerung, Nusa Tenggara Barat (2017) ditemukan telur cacing 

usus golongan STH sebesar 34,8%, dengan A. lumbricoides 6,5%, dan T. trichiura 28,3%.5 

Penelitian lain di Kota Semarang (2020) ditemukan prevalensi soil transmitted helminthiasis 

sebesar 48,32%, dengan angka Ascaris lumbricoides sebesar 46,23% dan hookworm 49,46%.6  

Prevalensi infeksi A.suum pada babi di RPH Denpasar (2018) sebesar 22% dan di Kota Kupang 

(2019) sebesar 7,04% pada babi landrace dan 8,3% pada babi ras lokal.7,8 

A. suum secara morfologi, genetik, dan fisiologi memiliki kesamaan dengan A. 

lumbricoides sehingga disimpulkan bahwa kedua cacing ini merupakan spesies tunggal dan 

merupakan evolusi dari cacing Ascaris spp. Cacing A. suum sering ditemukan di tubuh babi, 

sedangkan A. lumbricoides ditemukan di tubuh manusia. Perbedaan inang ini yang menjadi 

keunikan dan pembeda dari kedua cacing A. suum dan A. lumbricoides.9 
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Manifestasi klinis yang ditimbulkan oleh A. lumbricoides beragam. Manifestasi yang 

timbul akibat larva biasanya terjadi saat larva berada di paru. Gejala dapat berupa batuk, demam, 

eosinophilia, dan pada foto toraks tampak infiltrate yang menghilang dalam waktu 3 minggu, 

keadaan tersebut disebut Sindrom Loefller. Gejala yang diakibatkan oleh cacing dewasa biasanya 

lebih ringan seperti mual, penurunan nafsu makan, diare, atau konstipasi. Komplikasi yang dapat 

terjadi pada askariasis yaitu distensi abdomen, rasa nyeri yang berlebihan, gangguan penyerapan 

nutrisi dan gangguan pada sistem hepatobilier karena masuknya cacing ke saluran empedu. Pada 

anak, keadaan infeksi yang berat dapat menyebabkan malnutrisi berat dan dapat timbul penurunan 

status kognitif.10,11 

Bawang putih dan bawang merah merupakan bahan alam yang sering ditemukan dan 

digunakan di Indonesia, mulai dari bahan untuk memasak hingga dipercaya dapat mengobati 

beberapa penyakit. Bawang putih berpotensi sebagai antihipertensi, antiatherosclerosis, 

antikanker, penyembuh luka, antioksidan, antiinflamasi, dan antelmintik.12 Bahan alam yang 

dapat digunakan untuk mengobati kecacingan kurang lebih berjumlah 54 macam antara lain 

srikaya, nanas, pare, jinten ireng, dan kedelai.13 Penelitian melaporkan bahwa bawang putih 

(Allium sativum) (2015)14, daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) (2017)15, biji 

mentimun (Cucumis sativum L.) (2020)16 efektif digunakan sebagai antelmintik herbal. 

Bawang putih mengandung senyawa saponin dan flavonoid yang dapat berperan sebagai 

antelmintik dan senyawa ini juga terdapat pada bawang merah.14,17  Mekanisme kerja saponin 

sebagai antelmintik adalah dengan menurunkan tegangan permukaan pada dinding membran 

cacing dan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase sehingga metabolisme cacing akan 

terganggu dan menimbulkan efek paralisis otot cacing hingga lisis / kematian cacing.14,18 

Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai antelmintik diduga dengan cara mendenaturasi protein 

dalam jaringan cacing dan mendegenerasi neuron pada tubuh cacing sehingga menimbulkan efek 

lisis pada cacing.19 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas bawang merah (A. cepa L. Var. 

aggregatum) dan bawang putih (A. sativum) sebagai antelmintik herbal terhadap cacing A. suum 

dan mengetahui perbandingan keduanya. 

  

Metode  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in vitro yang dilakukan pada bulan 

September - Oktober 2020 di Laboratorium Biokimia-Kimia Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Pluit, Jakarta Utara. Sampel yang digunakan 
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adalah cacing dewasa A. suum yang di dapatkan dari Rumah Potong Hewan Babi Kapuk, Jakarta 

Barat dan sudah diidentifikasi. Sampel bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dan bawang 

putih (A. sativum) yang digunakan, didapatkan dari Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka 

(UKBB) Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM Institut Pertanian Bogor. 

 

Proses Ekstraksi 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode remaserasi menggunakan pelarut etanol 

70% yang sudah dibagi menjadi 5 bagian. Sebanyak 300 g serbuk simplisia kering bawang merah 

(A. cepa L. Var. aggregatum) dan bawang putih (A. sativum) dimasukan ke dalam Erlenmeyer 

dan direndam dalam bagian pertama pelarut etanol 70%, lalu diaduk dan disimpan. Pada hari 

berikutnya, campuran bawang merah atau bawang putih dan pelarut disaring menggunakan kertas 

saring lalu dipisahkan antara endapan dengan filtrat. Endapan yang dihasilkan dari campuran 

pertama ditambahkan kembali dengan pelarut etanol 70% kedua, lalu diaduk dan ditutup kembali 

dengan alumunium foil dan disimpan. Langkah ini diulangi hingga pelarut terakhir dituangkan. 

Filtrat yang dihasilkan dari setiap proses penyaringan disatukan, kemudian diuapkan 

menggunakan rotary evaporator.17 

 

Pengujian Zat Aktif Flavonoid  

Pengujian zat aktif flavonoid dilakukan pada ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. 

aggregatum) dan ekstrak bawang putih (A. sativum). Sebanyak 0,5 gram ekstrak dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi lalu dilarutkan dalam 5 mL etanol 95%. Setelah tercampur rata, larutan 

sampel diambil 2 mL. Pada tabung yang berbeda, ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg dengan 10 

tetes HCl pekat dari sisi tabung kemudian dikocok perlahan-lahan. Kedua larutan , ekstrak dengan 

larutan magnesium dan HCl pekat dicampurkan. Perubahan warna yang terjadi dicatat, warna 

merah, jingga, kuning yang terbentuk menunjukkan adanya senyawa flavonoid.20 

 

Pengujian Zat Aktif Saponin  

Pengujian zat aktif saponin dilakukan pada ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. 

aggregatum) dan ekstrak bawang putih (A. sativum). Sebanyak 0,5 gram ekstrak dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml aquadest. Tabung tersebut dipanaskan di atas 

lampu spiritus dan didinginkan beberapa saat, lalu dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil 

positif ditandai dengan terbentuknya buih yang stabil selama tidak kurang dari 1 menit.21 
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Pengujian Efek Antelmintik 

Penelitian ini menggunakan hewan percobaan cacing dewasa A. suum sebanyak 100 ekor 

yang memiliki ukuran tubuh yang sama besar. Penelitian ini menggunakan NaCl 0,9% sebagai 

kontrol. Mangkuk transparan disiapkan masing-masing berisi larutan ekstrak bawang putih (A. 

sativum) atau ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dengan konsentrasi 6%, 9%, 

12%, dan larutan NaCl 0,9%. Ke dalam masing-masing mangkuk dimasukkan 5 ekor cacing A. 

suum yang sudah diidentifikasi dan diamati setiap 1 jam selama 24 jam (Gambar 1). Untuk 

mengetahui apakah cacing tersebut mati atau hidup, maka dilakukan penyentuhan halus pada 

cacing tersebut menggunakan ujung jari tangan, jika cacing sudah tidak bergerak maka cacing 

tersebut dianggap mati. Langkah – langkah tersebut direplikasi sebanyak 3 kali. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji one way ANOVA. Bila syarat uji 

parametrik one way ANOVA tidak terpenuhi, maka digunakan uji Kruskall Wallis. Untuk 

membandingkan perbedaan efek antelmintik herbal ekstrak bawang merah dengan bawang putih 

digunakan uji post Hoc LSD. Semua protocol pengujian menggunakan hewan percobaan telah 

mendapat persetujuan Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Indonesia 

Atma Jaya (No. 27/07/KEP-FKIKUAJ/2020). 

 

Hasil  

Hasil skrining fitokimia ekstrak A. cepa L. Var. aggregatum dan A. sativum menunjukkan 

bahwa kedua ekstrak mengandung senyawa saponin dan flavonoid (Tabel 1). 

 

Tabel 1 Uji Fitokimia Flavonoid Dan Saponin 

Kandungan 

Fitokimia 

Hasil Uji Fitokimia 

Ekstrak Bawang Putih 

(A. sativum) 

Ekstrak Bawang Merah 

(A. cepa L. Var. 

aggregatum) 

Flavonoid + + 

Saponin + + 

Keterangan: 

( + )  : terdapat senyawa yang di uji 
( - )   : tidak terdapat senyawa yang di uji 
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Hasil penelitian dari pemberian ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) 

dengan konsentrasi 6%, 9%, dan 12% terhadap 5 cacing A. suum pada setiap percobaan adalah 

sebagai berikut (Gambar 1, Tabel 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1 Pengujian Efek Antelmintik 

Keterangan: 

1   : Wadah berisi larutan NaCl 0,9% (Kontrol) 

2  : Wadah berisi larutan ekstrak bawang putih (A. sativum) atau ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dengan 
konsentrasi 6% 

3   : Wadah berisi larutan ekstrak bawang putih (A. sativum) atau ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dengan 

konsentrasi 9% 

4   : Wadah berisi larutan ekstrak bawang putih (A. sativum) atau ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dengan 

konsentrasi 12% 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan yang dilakukan pada jam ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

dan 8 lalu dilanjutkan pengamatan setiap 8 jam sampai 24 jam setelah pemberian ekstrak. Waktu 

kematian cacing pada konsentrasi 6% sudah dimulai pada waktu pengamatan 2 jam, sedangkan 

pada konsentrasi 9% waktu kematian cacing dimulai pada waktu pengamatan jam ke-3, dan pada 

konsentrasi 12% dimulai pada jam ke-4. 

Hasil yang didapatkan dalam pengamatan selama 24 jam, jumlah total cacing yang mati 

pada konsentrasi 6% yaitu 13,2%, pada konsentrasi 9% yaitu 46,6%, dan pada konsentrasi 12% 

yaitu 100%. Kelompok kontrol NaCl 0,9% menunjukkan hasil efek normal, hasil efek normal, 

yaitu tidak terdapat kematian pada cacing selama 24 jam. 
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Tabel 2 Ekstrak Bawang Merah (A. cepa L. Var. aggregatum) Terhadap  

Kematian Cacing A. suum 

Waktu 

Penga

matan 

(Jam) 

Jumlah cacing yang mati 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa L. Var. aggregatum) 

NaCl 

0,9% 

(Kontrol

) 

x % 

Konse

ntrasi 

6% 

x % 
Konsentra

si 9% 


x 
% 

Konse

ntrasi 

12% 

x % 

1  0  0 0% 0 0 0 0 0% 0 0 0 0 0% 0 0 0 0 0% 

2  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 0 0 0 0 0% 0 0 0 0 0% 

3  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 0 1 1 0,66 13,2% 0 0 0 0 0% 

4  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 0 1 1 0,66 13,2% 0 1 1 0,66 13,2% 

5  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 0 1 1 0,66 13,2% 2 2 2 2 40% 

6  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 1 1 1 1 20% 3 3 3 3 60% 

7  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 1 1 1 1 20% 3 3 3 3 60% 

8  0  0 0% 0 0 1 0,33 6,6% 1 1 1 1 20% 3 3 3 3 60% 

16  0  0 0% 0 1 1 0,66 13,2% 1 1 1 1 20% 5 5 5 5 100% 

24  0  0 0% 0 1 1 0,66 13,2% 2 2 3 2,33 46,6% 5 5 5 5 100% 

Total 
 

0  0 0% 0 1 1 0,66 13,2% 2 2 3 2,33 46,6% 5 5 5 5 100% 

Keterangan: 

x   : rata-rata jumlah cacing yang mati 

 %  : jumlah cacing yang mati dalam % 

 

 

Tabel 3 menunjukkan efek pemberian ekstrak bawang putih (A. sativum) konsentrasi 6%, 

9%, dan 12% terhadap 5 cacing A. suum pada setiap percobaan. Pada Tabel 3 dapat dilihat waktu 

kematian cacing pada konsentrasi 6% dan 9% sudah dimulai pada waktu pengamatan jam ke-2, 

sedangkan pada konsentrasi 12% waktu kematian cacing dimulai pada waktu pengamatan jam 

pertama. Jumlah total cacing yang mati selama pengamatan 24 jam pada konsentrasi 6% yaitu 

40%, pada konsentrasi 9% yaitu 73,2%, dan pada konsentrasi 12% yaitu 93,2%. Kelompok 

kontrol NaCl 0,9% menunjukkan hasil efek normal, yaitu tidak terdapat kematian pada cacing 

selama 24 jam. 
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Tabel 3 Ekstrak bawang putih (A. sativum) terhadap Kematian cacing A. suum 

Waktu 

Pengam

atan 

(Jam) 

Jumlah cacing yang mati 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) 

NaCl 

0,9% 

(Kontrol) 
x % 

Konsen

trasi 

6% 
x % 

Konsentras

i 9% 


x 
% 

Konsen

trasi 

12% 
x % 

1  0  0 0% 0 0 0 0 0% 0 0 0 0 0% 0 1 0 0,33 6,6% 

2  0  0 0% 0 1 0 0,33 6,6% 0 0 1 0,33 6,6% 0 2 1 1 20% 

3  0  0 0% 0 2 1 1 20% 0 0 1 0,33 6,6% 1 2 1 1,33 26,6% 

4  0  0 0% 0 2 1 1 20% 0 0 1 0,33 6,6% 1 3 1 1,66 33,2% 

5  0  0 0% 0 2 1 1 20% 1 0 2 1 20% 1 3 1 1,66 33,2% 

6  0  0 0% 0 2 1 1 20% 1 0 2 1 20% 1 3 1 1,66 33,2% 

7  0  0 0% 0 2 1 1 20% 1 0 2 1 20% 1 3 1 1,66 33,2% 

8  0  0 0% 0 2 1 1 20% 1 0 2 1 20% 1 3 1 1,66 33,2% 

16  0  0 0% 0 3 3 2 40% 3 3 2 2,66 53,2% 3 5 4 4 80% 

24  0  0 0% 0 3 3 2 40% 4 4 3 3,66 73,2% 4 5 5 4,66 93,2% 

Total 
 

0  0 0% 0 3 3 2 40% 4 4 3 3,66 73,2% 4 5 5 4,66 93,2% 

Keterangan: 

x   : rata-rata jumlah cacing yang mati 

 %  : jumlah cacing yang mati dalam % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik LC50 Ekstrak Bawang Merah 

Keterangan: 

% kematian         : jumlah cacing yang mati pada setiap percobaan 
Log Konsentrasi : Log10 (Konsentrasi yang digunakan x 10000 

 

 

Hasil analisis probit grafik LC50 dari ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) 

(Gambar 2) dan bawang putih (A. sativum) (Gambar 3) terhadap kematian cacing pada setiap 
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percobaan dihitung menggunakan rumus persamaan y=ax+b. Nilai LC50 ekstrak bawang merah 

(A. cepa L. Var. aggregatum) pada penelitian ini adalah 8,36% dan ekstrak bawang putih (A. 

sativum) adalah 7,91% selama 24 jam, angka ini bermakna bahwa pada masing – masing 

konsentrasi tersebut dapat membunuh 50% dari seluruh cacing uji.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik LC50 Ekstrak Bawang Putih 

Keterangan: 

% kematian         : jumlah cacing yang mati pada setiap percobaan 

Log Konsentrasi : Log10 (Konsentrasi yang digunakan x 10000) 

 

 

Hasil pengamatan pemberian ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) (Tabel 

2) dan ekstrak bawang putih (A. sativum) (Tabel 3) yang diamati setiap jam selama 24 jam, 

menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih (A. sativum) lebih berpotensi sebagai antelmintik 

herbal terhadap cacing A. suum walaupun hasil perhitungan statistik uji post Hoc LSD 

menunjukkan hasil sebaliknya (Tabel 4 & 5). Dapat dilihat pada Tabel 3, bahwa konsentrasi 6% 

dan 9% ekstrak bawang putih (A. sativum) dapat menimbulkan efek letal yang lebih tinggi 

terhadap cacing A. suum dibandingkan bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum). Keterbatasan 

penelitian ini adalah tidak dilakukannya pengukuran zat aktif secara kuantitatif yang terdapat pada 

ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum dan ekstrak bawang putih (A. sativum). 

 
Tabel 4 Analisis Post Hoc Ekstrak Bawang Merah (A. cepa L. Var. aggregatum)  

Kelompok 6% 9% 12% 

Kontrol 0,013 0,000 0,000 

6% - 0,000 0,000 

9% - - 0,000 
Keterangan: 
*diuji dengan LSD (signifikan p<0,05) 
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Tabel 5 Analisis Post Hoc Ekstrak bawang putih (A. sativum)  

Kelompok 6% 9% 12% 

Kontrol 0,003 0,001 0,000 

6% - 0,675 0,000 

9% - - 0,001 
Keterangan: 

*diuji dengan LSD (signifikan p<0,05) 

 

Diskusi 

Hasil dari uji flavonoid pada ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dan 

bawang putih (A. sativum) yang dilarutkan pada etanol 95%, menunjukkan hasil positif dengan 

perubahan warna ekstrak menjadi kekuningan. Uji buih saponin yang dilakukan dengan 

mengocok kuat tabung setelah dipanaskan, menghasilkan busa yang tetap dan tidak hilang setelah 

30 menit yang dapat diartikan uji buih saponin positif pada pengujian ekstrak bawang merah (A. 

cepa L. Var. aggregatum) dan bawang putih (A. sativum). Hal ini serupa dengan penelitian 

Wijayanti, 2017, bahwa terdapat senyawa flavonoid dan saponin pada skrining fitokimia ekstrak 

bawang putih (A. sativum L.) yang dimaserasi menggunakan etanol 70%.22 Penelitian lain 

menunjukkan bahwa terdapat senyawa flavonoid dan saponin pada ekstrak etanol kulit bawang 

merah. 23 

Penelitian serupa dilakukan pada tahun 2015 yang terdiri dari kelompok ekstrak etanol 

70% bawang putih (A. sativum L.) dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%, NaCl 0,9%, dan 

Pirantel pamoat 0,236%, dan dilakukan dalam 4 kali pengulangan.14 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol 70% bawang putih (A. sativum L.) tersebut efektif sebagai antelmintik 

terhadap cacing Ascaridia galli, dengan nilai LC50 26,852%. 

Penelitian lain pada tahun 2017  mengatakan bahwa infusa bawang putih (A. sativum) 

dengan konsentrasi 39.50%, 62.40% dan 98.60% terbukti memiliki daya antelmintik yang kuat 

terhadap cacing Ascaridia galli. 24 Penelitian pada tahun 2016, membuktikan bahwa A. cepa dan 

A. sativum efektif sebagai antelmintik dalam menghambat penetasan telur, pengembangan telur, 

dan kelangsungan hidup larva cacing Toxocara canis dan Ancylostoma caninum dengan 

konsentrasi ekstrak 62,5, 125, 250, 500, 1000, 2000 ug/ml. Hasil persentase yang didapatkan, 

penghambatan ekstrak etanol A. cepa lebih tinggi dibandingkan A. sativum.25  

Hasil penelitian lain pada tahun 2020 yang menggunakan bawang lanang (A. sativum L.) 

dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 4%, 8% dan 4 cacing A. suum pada masing-masing kelompok, 
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dan diamati dengan interval waktu jam ke 1, 2, 4, 6, 8, dan 10 menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

96% bawang lanang (A. sativum L.) terbukti memiliki efek antelmintik pada cacing A. suum. 26 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. 

aggregatum) dan ekstrak bawang putih (A. sativum) dengan konsentrasi 6%, 9%, dan 12% 

memiliki efek antelmintik terhadap cacing A. suum, dan berdasarkan analisis statistik, bawang 

merah (A. cepa L. Var. aggregatum) memiliki efektivitas yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan bawang putih (A. sativum) konsentrasi 6%, 9%, dan 12%. Perlu dilakukan penelitian 

serupa dengan jumlah cacing yang lebih banyak, dan dilakukan pengukuran kandungan kadar zat 

aktif secara kuantitatif pada ekstrak bawang merah (A. cepa L. Var. aggregatum) dan ekstrak 

bawang putih (A. sativum).  

 

Simpulan  

Ekstrak Allium cepa L. Var. aggregatum lebih efektif dibandingkan ekstrak Allium sativ

um sebagai antelmintik cacing A. suum. Ekstrak Allium cepa L. Var. aggregatum 12% menunjuk

an efek antelmintik yang paling baik. 
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